Universitas Tarumanagara UNTAR untuk lNDONESlA

PERJANJIAN PELAKSANAAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT SKEMA REGULER
PERIODE II TAHUN ANGGARAN 2023
NOMOR: 0589-Int-KLPPM/UNTAR/IX/2023

Pada hari ini Senin tanggal 11 bulan September tahun 2023 yang bertanda tangan
dibawah ini:
1. Nama : Ir. Jap Tji Beng, MMSI., M.Psi., Ph.D., P.E., M.ASCE
Jabatan : Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
selanjutnya disebut Pihak Pertama

2. Nama : Susanto Salim, S.E., M.M., Ak., C.A., CPA., CPMA., ACPA
NIDN/NIDK : 0316067002
Jabatan : Dosen Tetap
Bertindak untuk diri sendiri dan atas nama anggota pelaksana pengabdian:
a. Nama dan NIM : Marcelina Estefany [125204035]
b. Nama dan NIM : Frans Tegas [125204029]

selanjutnya disebut Pihak Kedua
Pihak Pertama dan Pihak Kedua sepakat mengadakan Perjanjian Pelaksanaan
Pengabdian kepada Masyarakat Skema Reguler Periode II Tahun 2023 Nomor : 0589-
Int-KLPPM/UNTAR/IX/2023 sebagai berikut:

Pasal 1

(1). Pihak Pertama menugaskan Pihak Kedua untuk melaksanakan Pengabdian
"Pelatihan Analisis Non-Value Added Activity Guna Meningkatkan
Kinerja Keuangan Dan Akuntansi Pada CV Cahaya Maju Pratama"

(2). Besaran biaya yang diberikan kepada Pihak Kedua sebesar Rp 8.000.000,-
(delapan juta rupiah), diberikan dalam 2 (dua) tahap masing-masing sebesar
50%. Tahap I diberikan setelah penandatangangan Perjanjian ini dan Tahap II
diberikan setelah Pihak Kedua mengumpulkan luaran wajib berupa artikel
dalam jurnal nasional dan luaran tambahan, laporan akhir, laporan
keuangan dan poster.

Pasal 2

(1) Pihak Kedua diwajibkan mengikuti kegiatan monitoring dan evaluasi sesuai
dengan jadwal yang ditetapkan oleh Pihak Pertama.

(2) Apabila terjadi perselisihan menyangkut pelaksanaan Pengabdian kepada
Masyarakat ini, kedua belah pihak sepakat untuk menyelesaikannya secara
musyawarah. Demikian Perjanjian ini dibuat dan untuk dilaksanakan dengan

tanggungjawab.
Pihak Peptama Pihak Kedua
Ir. Jap Tji Beng, MMSI., M.Psi., Susanto Salim, S.E., M.M., Ak.,
Ph.D., P.E., M.ASCE C.A.,CPA., CPMA., ACPA
JL Letjen S. Parman No. 1. Jakarta Barat 11440 « Pembelajaran « Ekonomi dan Bisnls  « Teknologl Informasi
P; 021 - 5695 8744 (Humas)

o Kemahasiswaan dan Alumnl « Hukum « Sani Rupa dan Desain

E: humas@untar.ac.id

« Penelitian B Pengabdian Kepada Masyarakat « Toknik « limu Komunikasi
« Penjaminan Mutu dan Sumber Daya « Kedokteran « Program Pascasarjana

» Jistem Informast dan Database » Psikologi




RENCANA PENGGUNAAN BIAYA

(Rp)

Rencana Penggunaan Biaya Jumliah

Pelaksanaan Kegiatan

Rp 8.000.000,-

REKAPITULASI RENCANA PENGGUNAAN BIAYA

(Rp)
NO | POS ANGGARAN TAHAP I TAHAP II JUMLAH
(50 %) (50 %)

Pelaksanaan Kegiatan

Rp 4.000.000,- |Rp 4.000.000,- | Rp 8.000.000,-

Jumlah

Rp 4.000.000,- |Rp 4.000.000,- | Rp 8.000.000,-

Jakart 11 September 2023
Pelaksana PKM

<

Susanto Salim, S.E., M.M., Ak., C.A., CPA., CPMA., ACPA




Universitas Tarumanagara
No: 0589-Int-KLPPM/UNTAR/IX/2023

SERTIFIKAT

DIBERIKAN KEPADA

e AN T ;"’ ) =| = & Sie
'UNTAR untuk INDONESIA

usanto Salim, S.E., M.M., Ak., C.A., CPA., CPMA., ACPA.

sebagai
KETUA TM

Program Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) Universitas Tarumanagara

Skema Reguler, dengan judul:

Pelatihan Analisis Non-Value Added Activity Guna Meningkatkan Kinerja
Keuangan Dan Akuntansi Pada CV Cahaya Maju Pratama

yang telah dilaksanakan pada
Juli — Desember 2023




LAPORAN AKHIR
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT YANG DIAJUKAN
KE LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNTAR

Universitas Tarumanagara

PELATIHAN ANALISIS NON-VALUE ADDED ACTIVITY GUNA
MENINGKATKAN KINERJA KEUANGAN DAN AKUNTANSI PADA CV
CAHAYA MAJU PRATAMA

Disusun oleh:

Ketua Tim
Susanto Salim, S.E., M.M., Ak., C.A., CPA., CPMA., ACPA.
(0316067002 / 10195010)

Anggota:
Marcelina Estefany (125204035)
Frans Tegas (125204029)

PROGRAM STUDI AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
JAKARTA
DESEMBER 2023



HALAMAN PENGESAHAN LAPORAN AKHIR PKM
Periode 11/Tahun 2023

1. Judul PKM

2. Nama Mitra PKM
3. Dosen Pelaksana
A. Nama dan Gelar

B. NIDN/NIK
C. Jabatan/Gol.
D. Program Studi
E. Fakultas
F. Bidang Keahlian
G. Nomor HP/TIp
4. Mahasiswa yang Terlibat
A. Jumlah Anggota (Mahasiswa)
B. Nama & NIM Mahasiswa 1
C. Nama & NIM Mahasiswa 2
5. Lokasi Kegiatan Mitra
A. Wilayah Mitra
B. Kabupaten/Kota
C. Provinsi
6. Metode Pelaksanaan
7. Luaran yang Dihasilkan
8. Jangka Waktu Pelaksanaan
9. Pendanaan
Biaya yang Disetujui LPPM

NIK: 10381047

. Pelatihan Analisis Non-Value Added Activity Guna

Meningkatkan Kinerja Keuangan dan Akuntansi
pada CV Cahaya Maju Pratama

: CV Cahaya Maju Pratama

: Susanto Salim, S.E., M.M., Ak., C.A. CPA., CPMA,,

ASEAN CPA

: 0316067002/10195010

: Lektor

: S1 Akuntansi

: Ekonomi dan Bisnis

. Audit, Sistem Akuntansi, Akuntansi Manajemen
: 08161956221

: 2 orang
: Marcelina Estefany (125204035)
: Frans Tegas (125204029)

: JI. Raya Bekasi KM 17 Blok A No.15 Cakung
: Jakarta Timur

: DK Jakarta

. Luring/Ba#ing

: PPT, Poster, dan Publikasi

: Juli-Desember 2023

: Rp 8.000.000,-

Jakarta, 5 Desember 2023

Ketua Pelaksana

Susanto Salim, S.E., M.M., Ak., CA,CPMA
NIDN/NIK: 0316067002/10195010



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL.
HALAMAN PENGESAHAN.
DAFTAR ISI.
DAFTAR LAMPIRAN
RINGKASAN.
BAB 1 PENDAHULUAN.
1.1 Analisis Situasi
1.2 Permasalahan Mitra.

BAB 2 SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN.

2.1 Solusi Permasalahan.
2.2 Luaran Kegiatan PKM.

BAB 3 METODE PELAKSANAAN. :
3.1 Langkah-Langkah/Tahapan Pelaksanaan.
3.2 Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM. .
3.3 Kepakaran dan Pembagian Tugas Tim.

BAB 4 HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAL.
4.1 Hasil yang dicapai.
4.2 Luaran yang dihasilkan

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN .

DAFTAR PUSTAKA.

LAMPIRAN. . :

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Materi Yang Disampaikan Ke Mitra
Lampiran 2. Foto Kegiatan

Lampiran 3. Luaran Wajib: Artikel Senapenmas 2023

Lampiran 4. Luaran tambahan: Poster dan Surat Pencatatan Ciptaan

Hal

o 01 O1

EENEENEEN

.10
.12
13

.14
.15



RINGKASAN

Masalah yang terjadi pada mitra adalah penurunan laba dan peningkatan beban pokok dan
operasional mitra. Hal yang menyebabkan tingginya beban karena adanya aktivitas tidak
memiliki nilai tambah bagi mitra. Semua hal di atas terjadi karena terdapat pemborosan
biaya akibat banyaknya aktivitas-aktivitas yang terjadi tetapi tidak memiliki nilai tambah.
Beberapa contoh aktivitas yang tidak memiliki nilai tambah adalah sistem perpindahan
barang antar toko sebelum barang dikirim ke pelanggan, rute pengiriman barang ke
pelanggan yang tidak terkoordinasi, ketidakefisienan sistem keuangan & akuntansi yang
masih manual. Mitra merupakan perusahaan yang bergerak dibidang penjualan barang-barang
teknik yang masih menjalankan kegiatan operasional dan administrasinya secara sederhana.
Berdasarkan masalah tersebut, kami sebagai Tim PKM FEB Universitas Tarumanagara
mencoba untuk memberikan usulan solusi terhadap masalah yang dihadapi mitra berupa
sistem analisis terhadap semua aktivitas mitra dan mulai memisahkan mana aktivitas yang
memberikan nilai tambah dan yang tidak memberikan nilai tambah. Untuk aktivitas yang
tidak memiliki nilai tambah akan dikurangi atau dieliminasi. Dengan dilakukannya hal ini
diharapkan kinerja akuntansi dan keuangan mitra menjadi lebih baik. Metode pelaksanaan
yang kami lakukan adalah melakukan survey,wawancara dan observasi langsung untuk
mendapatkan gambaran mendalam mengenai inti permasalahan dan solusi apa yang dapat
kami berikan untuk membantu mitra. Hasil dari survei pendahuluan ini adalah mitra
mengalami penurunan kinerja keuangan berupa penurunan laba dan meningkatnya beban
karena banyaknya aktivitas yang tidak berguna yang menimbulkan biaya yang tidak
memberikan nilai tambah. Kami akan memberikan pelatihan kepada mitra mengenai
bagaimana cara untuk menghilangkan aktivitas dan biaya yang tidak memberikan nilai
tambah. Tahap selanjutnya kami akan melakukan implementasi dan monitoring terhadap
solusi yang kami berikan. Kegiatan ini diakhiri dengan membuat artikel prosiding pada
SENAPENMAS 2023 sebagai luaran wajib dan poster sebagai luaran tambahan, laporan
akhir, dan laporan keuangan atas kegiatan PKM ini. Seluruh kegiatan ini dilakukan sejak
Bulan Juli sampai Bulan Desember 2023.

Kata kunci: Non- Value Added Activities, Efisiensi, Kinerja Keuangan



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

CV Cahaya Maju Pratama merupakan mitra kami dalam PKM ini. CV Cahaya
merupakan perusahaan dagang yang menjual berbagai macam barang teknik seperti mesin
dan tools (hardware). Sejarah CV Cahaya dimulai pada tahun 2016 dimana CV Cahaya
mulai merintis outlet pertamanya yang menjual perkakas dan mesin di pusat penjualan
perkakas dan mesin di Jakarta Barat yaitu di daerah glodok jaya. Pada awalnya outlet ini
hanya menjual berbagai jenis perkakas dan mesin kecil seperti mesin bor, mesin gerinda,
mesin gergaji, genset untuk rumah, mesin potong, dan mesin lainnya. Saat ini mitra mulai
merambah ke bisnis mesin yang lebih besar dan komplek. Pendiri CV Cahaya adalah Bapak
Andre Santoso merupakan alumni dari Fakultas Teknik Mesin Universitas Trisakti. Awal
karir Bapak Andre dimulai dengan bekerja sebagai staf mechanical electrical di suatu group
perusahaan otomotif besar di Indonesia. Setelah berkarir selama kurang lebih 10 tahunan,
beliau merasa bosan bekerja di perusahaan dan mulai mencoba untuk merintis usaha mandiri
dengan membuka outlet barang-barang teknik di daerah glodok jaya. Pada saat didirikan,
outlet ini memiliki 2 orang staf yang bertugas menjalankan semua kegiatan operasional toko
seperti mencari dan pelanggan, melayani keluhan pelanggan, dan kegiatan operasional
lainnya. Untuk urusan administrasi dan keuangan seperti pembuatan invoice, penagihan,
penerimaan uang langsung ditangani oleh Pemilik. Dikarenakan pelayanan yang sangat baik
terhadap pelanggan dan kejujuran pemilik dalam bisnis membuat toko ini berkembang cukup
pesat. Melihat kondisi ini, pemilik mempunyai keyakinan yang kuat bahwa bisnis ini akan
berkembang dan memiliki prospek yang cerah. Dengan perkembangan ini, pemilik mulai
menyadari bahwa toko yang ada saat ini yang terletak di glodok jaya itu sudah terlalu kecil
dan tidak memadai lagi untuk melayani permintaan pelanggan yang semakin banyak dan juga
semakin banyaknya variasi produk yang dijual. Untuk merespon perkembangan ini, mitra
mulai mencoba untuk membuka 4 outlet lagi yang terletak di Jakarta dan Cikarang. Sejak
tahun 2018, Pak Andre mulai mengembangkan bisnis ini dengan mulai memindahkan kantor
pusatnyanya dari daerah glodok jaya ke daerah Cakung tepatnya di Jalan Raya Bekasi Km
17. Pertimbangan untuk memindahkan kantor pusat ke dearah ini adalah karena daerah ini
letaknya sangat strategis dan juga harga tanah dan properti di daerah ini juga masih cukup
murah dibandingkan dengan harga tanah dan properti di Jakarta.
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Untuk mengantisipasi perkembangan bisnis dan agar supaya dapat melayani pelanggan
yang berbentuk perusahaan maka status hukum usaha toko ini juga ditingkatkan dari yang
status hukumnya adalah Usaha Dagang (UD) menjadi CV dengan nama CV Cahaya Maju
Pratama. Saat ini CV Cahaya sudah memiliki lebih dari 40 orang karyawan dan 5 toko atau
outlet yang menjual alat —alat teknik dengan nama toko “Sinar Teknik*. Lokasi toko pertama
yang berada di daerah glodok jaya tetap dipertahankan dan juga dibuka lagi toko di sekitar
pasar HWI lindeteves, pasar kenari mas dan juga cikarang-bekasi. Jenis mesin dan tool yang
dijual oleh CV Cahaya Maju Pratama juga sudah sangat beragam dan lengkap. Hal ini
membuat pelanggan dapat mencari semua mesin yang diperlukan di satu tempat (one stop
shopping). Pelanggan senang berbelanja di outlet atau toko ini karena sangat lengkap dan
harga yang bersaing atau bahkan dapat dikatakan lebih murah dibandingkan pesaing.

Saat ini Bapak Andre berencana untuk membuka beberapa cabang atau toko lagi di
dearah Depok, Bekasi dan Tangerang. Namun beliau kuatir karena beliau merasa mulai tidak
dapat melakukan pengendalian atas kegiatan oprasional dan keuangan perusahaan karena
mulai banyaknya cabang yang dibuka. Selain itu beliau juga merasa saat ini profitabilitas dan
juga arus kas perusahaan mulai menurun. Margin laba per toko dirasakan mulai menurun dan
beban operasional perusahaan terus meningkat. Beliau merasa sudah mulai kehilangan
kendali atas kegiatan operasional perusahaan. Beliau juga merasa saat ini banyak sekali
prosedur atau aktivitas perusahaan yang dirasakan terlalu birokrasi dan menghambat
kecepatan operasional perusahaan. Mulai timbul juga suara-suara dari pelanggan yang
menginformasikan kepada Bapak Andre bahwa pengiriman barang saat ini sering terlambat,
proses administrasi lambat, Pelanggan menerima barang yang tidak sesuai sehingga di retur.
Hal-hal ini sangat mengganggu pikiran bapak Andre dan sangat mengganggu kegiatan
operasional perusahaan dan juga kegiatan di toko.

Masalah lain yang dirasakan adalah kenaikan beban pokok penjualan dan biaya
operasional di setiap toko. Bapak Andre berpikir mungkin hal ini disebabkan karena tidak ada
suatu sistem yang dapat mengendalikan biaya dan ketidaksadaran karyawan toko atas biaya
operasional toko. Hal ini diperparah dengan tidak pernah dilakukan suatu review atau
evaluasi terhadap semua aktivitas operasional dan keuangan yang ada di perusahaan untuk
melihat apakah terdapat aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah bagi perusahaan.
Dalam banyak kasus hal ini merupakan penyumbang terbesar turunnya laba perusahaan dan
naiknnya beban operasional perusahaan. Tidak adanya review ini menyebabkan sebenarnya



perusahaan tidak dapat mengetahui dengan pasti apakah kinerja operasional dan keuangan
perusahan membaik atau memburuk.

Menurut Blocher  (2019) Aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah akan
menimbulkan biaya yang tidak memberikan nilai tambah dan pada akhirnya akan membuat
laba perusahaan menurun dan meningkatkan biaya operasional perusahaan. Hal ini
memberikan pemahaman bahwa penting bagi suatu perusahaan untuk melakukan analisis
apakah di perusahaan terdapat aktivitas-aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah.
Aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah ini harus diminimalkan atau bahkan jika
memungkinkan dieliminasi. Mengingat sangat pentingnya masalah ini dan hal ini dirasakan
sangat relevan dengan perusahaannya maka Bapak Andre meminta bantuan tim PKM dari
Universitas Tarumanagara untuk mencoba mencarikan penyebab semua masalah ini dan jika
memungkinkan untuk melakukan analisis terhadap aktivitas yang ada di perusahaan dan toko
yang ada. Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi semua aktivitas yang ada di CV Cahaya
untuk mengidentifikasikan apakah ada timbul non-value added cost yang diakibatkan dari
adanya non-value added activities. Kutika (2018) menyatakan bahwa aktivitas yang tidak
memberikan nilai tambah harus dikurangi atau dieliminasi karena dapat menggangu Kkinerja
keuangan perusahaan.

Tim PKM sangat menyetujui dan mendukung permintaan dari mitra untuk melakukan
analisis semua aktivitas operasional yang ada di perusahaan untuk melihat apakah banyak
rdapat kegiatan yang tidak memberikan nilai tambah (non-value added activities) yang akan
menimbulkan biaya yang tidak memberikan nilai tambah (non-value added cost). Kami juga
menyarankan mitra untuk mulai melakukan analisis terhadap biaya perusahaan untuk melihat
apakah di dalam biaya tersebut terdapat biaya-biaya yang tidak diperlukan.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa bagi suatu perusahaan sangat perlu untuk
melakukan analisis terhadap aktivitas operasonal dan keuangan perusahaan untuk melihat
apakah terdapat ketidakefisienan atau pemborosan yang timbul akibat dari aktivitas yang

tidak memberikan nilai tambah yang kerap dilakukan oleh perusahaan.

1.2 Permasalahan Mitra
Untuk dapat memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai masalah yang
dihadapi mitra dan agar dapat memberikan solusi yang tepat, maka tim PKM mencoba untuk
menyusun suatu program kerja dengan melakukan beberapa prosedur dan metode
pengumpulan data yaitu seperti beberapa kali kunjungan ke toko dan kantor untuk melakukan
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observasi pendahuluan yang bersifat umum di lapangan untuk melihat sekilas bagaimana
perusahaan berjalan dan juga bagaimana para karyawan melakukan semua kegiatannya.
Selain itu, Tim PKM juga melakukan interview yang cukup mendalam dengan Bapak Andre
dan juga beberapa karyawan inti di masing-masing bidang. Sebagian besar kegiatan interview
ini dilakukan secara langsung (luring) dan juga beberapa kali dilakukan melalui daring. Tim
PKM juga melakukan diskusi secara intensif dengan Bapak Andre atas masalah-masalah
yang terjadi dalam usahanya. Berdasarkan hasil wawancara, inspeksi, observasi, dan diskusi
maka tim PKM mengidentifikasikan beberapa masalah utama yang terjadi di mitra dan apa
yang menyebabkan terjadinya permasalahan ini. Tim PKM mulai menyusun suatu kerangka
kerja yang akan dilakukan untuk mengatasi masalah yang ada di mitra. Beberapa masalah
pokok yang dapat diidentifikasikan adalah:

1. Banyak terdapat kegiatan yang bersifat tidak memberikan nilai tambah yang tetap
dilakukan perusahaan. Hal ini memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap naiknya
beban pokok dan operasional perusahaan yang pada akhirnya akan membuat laba dan
kinerja perusahaan menurun. Misalkan terjadi perpindahan barang antar toko yang
menimbulkan beban tambahan yang harus ditanggung perusahaan.

2. Belum adanya suatu kebijakan dan prosedur baku atas transaksi bisnis pokok yang terjadi
sehingga menimbulkan ketidakseragaman prosedur antar toko dan dapat menimbulkan
beban yang berbeda di tiap toko untuk menjalankan transaksi yang sama. Hal ini
menimbulkan kerancuan dan ketidakseragaman pelayanan kepada pelanggan. Menurut
Okaily (2020) suatu sistem informasi akuntansi yang baik akan menghasilkan
keseragaman dan efisiensi kegiatan operasional suatu perusahaan.

3. Lemahnya pengendalian internal yang ada di perusahaan dan toko sehingga berakibat
terdapat aset yang hilang, piutang yang terlambat ditagih, laporan keuangan dan
operasional yang tidak akurat. Hal-hal seperti ini akan mengganggu kinerja perusahaan

baik dilihat dari sisi operasional maupun keuangan dan akuntansi.



BAB 2
SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN

2.1 Solusi Permasalahan
Solusi terhadap masalah pokok yang dihadapi perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Banyaknya aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah mengakibatkan timbulnya biaya
yang tidak berguna dan hal ini akan meningkatkan beban perusahaan. Menurut Pratama
(2017) aktivitas yang tidak bernilai tambah seringkali timbul di perusahaan tanpa disadari
oleh perusahaan dan dapat mengganggu perusahaan dalam menghasilkan laba. Beban
perusahaan yang semakin meningkat akan memperburuk Kinerja keuangan dari
perusahaan. Pada kasus ini aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah dapat timbul
karena belum adanya sistem dan prosedur yang dapat mengendalikan aktivitas perusahaan
yang terus berkembang. Saat perusahaan masih kecil mungkin hal ini dapat langsung
dikendalikan oleh pemilik tetapi hal ini akan berbeda untuk perusahaan yang sudah
berkembang dan tersebar di banyak lokasi. Untuk itu langkah pertama yang dapat
dilakukan adalah menganalisis semua aktivitas perusahaan untuk memilah aktivitas mana
yang berguna karena memberikan nilai tambah dan mana yang tidak. Untuk aktivitas yang
tidak memberikan nilai tambah dapat dikurangi atau dihilangkan. Setelah hal ini selesai
maka perusahaan dapat menyiapkan suatu sistem pengendalian aktivitas dan biaya guna
mencegah hal ini timbul kembali.

2. Tidak adanya kebijakan dan prosedur baku untuk semua transaksi perusahaan terutama
untuk transaksi utama mengakibatkan terjadi ketidakefisienan dalam menjalankan proses
transaksi yang terjadi. Hal ini akan menimbulkan beban tambahan bagi perusahaan karena
suatu proses transaksi yang mungkin seyogyanya dilakukan melalui 3 proses tetapi
dilakukan memalui 5 proses atau lebih. Hal ini menimbulkan pemborosan dalam
penggunaan sumber daya perusahaan. Tim PKM mengusulkan agar setelah kebijakan,
sistem dan prosedur keuangan dan akuntansi yang baku dibuat maka sistem dan prosedur
tersebut harus di sosialisasikan kepada selurih karyawan secara intensif dan perlu dipantau
secara terus menerus implementasinya agar menjamin semua prosedur yang ada
dijalankan secara seragam oleh setiap karyawan dan setiap toko menjalannya dengan
seragam pula.

3. Lemahnya pengendalian internal yang ada. Menurut Maharani (2015) internal control
merupakan sarana yang dapat digunakan perusahaan untuk mencegah terjadi fraud yang
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merupakan resiko bawaan yang ada di setiap perusahaan.Pengendalian internal yang

memadai harus dibuat dan dijalankan oleh perusahaan agar perusahaan terhindar dari

resiko kehilangan aset dan data keuangan tidak akurat. Implementasi internal control harus

dimulai dari manajemen puncak

. Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasikan dan didiskusikan dengan mitra, pemilik

CV Cahaya Maju Pratama menyadari bahwa masalah yang dihadapi perusahaan saat ini

bukan masalah kecil dan efek yang ditimbulkannya dapat sangat mengganggu Kinerja

keuangan dan akuntansi perusahaan. Tim PKM memberikan saran untuk segera melakukan

analisis dan eliminasi aktivitas dan biaya yang tidak memberikan nilai tambah, membakukan

dan mengimplementasikan sistem dan prosedur baku yang memiliki internal control yang

kuat.

2.2 Rencana Luaran Kegiatan PKM

No. | Jenis Luaran Keterangan
Luaran Wajib

1. | Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau Jurnal SERINA-Abdimas
2. | Prosiding dalam temu ilmiah

Luaran Tambahan (wajib ada)

1. | Publikasi di Jurnal internasional

2. | Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Poster

3. | Teknologi Tepat Guna (TTG)

4. | Model/purwarupa/karya desain

5. | Buku ber ISBN

Luaran wajib yang akan dihasilkan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang

dilakukan di CV Cahaya Maju Pratama ini adalah berupa artikel yang nantinya akan

diseminarkan dalam SENAPENMAS tahun 2023. Selain itu luaran tambahan yang nantinya

akan dihasilkan yaitu berupa Poster yang akan di HAKI kan.




BAB 3
METODE PELAKSANAAN

3.1 Bentuk/Jenis Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan yang akan dilakukan adalah pertama kami akan melakukan
survey kelapangan untuk melihat kegiatan dan proses kerja dilapangan. Selain itu kami juga
akan melakukan wawancara dan diskusi dengan pemilik dan karyawan kunci. Setelah kami
paham mengenai inti dari masalah yang dihadapi perusahaan, kami akan melakukan
pelatihan kepada mitra mengenai apa yang harus dilakukan mitra agar masalah dapat
diselesaikan.

3.2 Langkah-Langkah/Tahapan Pelaksanaan

Berdasarkan pada permasalahan yang dihadapi oleh mitra, maka tim PKM dari Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara menberikan usulan solusi yaitu segera

mungkin melakukan analisis aktivitas dan biaya untuk mengeliminasi aktivitas yang tidak

memberikan nilai tambah. Selain itu juga segera mungkin untuk membakukan dan
mengimplementasikan sistem dan prosedur keuangan dan akuntansi yang baku pada CV

Cahaya Maju Pratama. Tahapan pelaksanaan yang digunakan adalah:

1. Pertama-tama akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai teori atau konsep yang terkait
dengan konsep aktivitas yang bernilai tambah dan aktivitas yang tidak bernilai tambah.
Kativitas-aktivitas tersebut akan dikaitkan dengan biaya yang bernilai tambah dan tidak.

2. Selanjutnya tim PKM akan membimbing mitra bagaimana cara untuk menghilangkan
aktivitas yang tidak bernilai tambah dan bagaimana memyusun suatu sistem dan prosedur

baku yang baik dan sehat agar kinerja keuangan dan akuntansi itra dapat meningkat.

3.2 Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM
Mitra akan menyediakan tempat pelatihan dan memberikan jadwal pelatihan untuk
disesuaikan dengan jadwal tim PKM. Selain itu, mitra juga diminta untuk menentukan jumlah

personil yang akan diberikan pelatihan sesuai dengan jadwal yang telah disepakati bersama.

3.3 Kepakaran dan Pembagian Tugas Tim
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara yaitu Susanto Salim

memiliki pengetahuan dan pengalaman mengajar selama puluhan tahun dalam bidang



konsultasi keuangan, akunatnsi, audit, akuntansi manajemen dan sistem informasi akuntansi.

Tugas dari masing-masing anggota adalah sebagai berikut:

Ketua: Susanto Salim, bertugas:

1.

10.

11.

12.

13.

Mencari mitra yang bersedia untuk menerima dosen dalam melakukan pengabdian kepada
masyarakat.

Melakukan survei kepada mitra untuk mengetahui permasalahan apa yang dihadapi,
terkait dengan bidang akuntansi.

Mencari solusi untuk mengatasi permasalahan mitra.

Menyusun dan menyerahkan proposal yang ditujukan ke Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat.

Mengkoordinir pembuatan materi pembekalan yang akan diberikan kepada mitra.
Mengkoordinir persiapan awal dan akhir pembekalan kepada mitra.

Mengkoordinir pembelian perlengkapan yang akan digunakan dalam pelaksanaan dan
pelaporan kegiatan PKM ini.

Melaksanakan kegiatan pembekalan sesuai dengan jadwal kegiatan.

Mengkoordinir pembuatan laporan kemajuan untuk monitoring dan evaluasi.
Menyerahkan laporan kemajuan ke Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat dan mengikuti kegiatan monitoring dan evaluasi secara luring.

Mengkoordinir pembuatan modul, laporan akhir, dan laporan pertanggungjawaban
keuangan.

Menyerahkan laporan akhir, laporan pertanggungjawaban keuangan, modul, logbook,
serta CD yang berisi laporan kegiatan dan laporan pertanggungjawaban keuangan ke
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat.

Mengkoordinir pembuatan artikel dan poster yang akan diseminarkan atau diterbitkan di
SENAPENMAS/SERINA, PINTAR, Research Week, ataupun di forum atau media

lainnya.

Mahasiswa: Marcelina dan Frans, bertugas:

1.
2.
3.

Membantu ketua membuat materi pembekalan.
Bersama ketua memberikan pembekalan kepada mitra.
Membuat daftar perlengkapan yang diperlukan untuk pelaksanaan dan pelaporan kegiatan
PKM ini.
Mendokumentasikan pelaksanaan pembekalan kepada Mitra.
8



5. Bersama dengan ketua membuat laporan kemajuan dan mengikuti kegiatan monitoring
dan evaluasi secara daring.
6. Bersama dengan ketua membuat modul, laporan akhir, laporan pertanggungjawaban

keuangan, artikel, dan poster.



BAB 4
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI
4.1 Hasil Yang Dicapai

Tim PKM dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara melakukan survei
terlebih dahulu sebanyak 2 kali pada Bulan Agustus 2023 ke CV Cahaya Maju Pratama
untuk mengetahui masalah yang sedang dihadapi perusahaan sekarang ini. Berdasarkan hasil
observasi yang kami rasa cukup mendalam serta diskusi yang cukup panjang dan intens maka
tim PKM mengusulkan agar perusahaan dapat mulai melakukan analisis terhadap semua
aktivitas yang ada di mitra untuk mengidentifikasikan apakah banyak terdapat aktivitas yang
tidak memberi nilai tambah yang dapat dihilangkan atau dikurangi agar kinerja keuangan dan
akuntansi mitra dapat meningkat. Untuk memulai proses tersebut, Tim PKM mengusulkan
agar diawali dengan melakukan pelatihan kepada karyawan inti perusahaan mengenai
bagaimana metode untuk melakukan analisis aktivitas yang tidak memberi nilai tambah dan
bagaimana cara yang tepat untuk mengeliminasi kegiatan tersebut.

Pelatihan pertama diadakan pada hari Jumat pagi, tanggal 8 September 2023, di kantor
mitra daerah Cakung-Bekasi. Pelatihan pertama ini bertujuan untuk membantu mitra lebih
memahami mengenai apa yang dimaksud dengan aktivitas yang tidak memberi nilai tambah
dan bagaimana mengidentifikasikan kegiatan kegiatan tersebut di lapangan. Agar kegiatan
pelatihan lebih efektif, tim PKM telah menyusun suatu modul sederhana mengenai apa yang
dimaksud dengan aktivitas yang tidak memberi nilai tambah. Atkinson (2018),
mendefinisikan non value added activity merupakan aktivitas yang tidak memberikan
kontribusi terhadap nilai konsumen atau terhadap kebutuhan organisasi. Kegiatan seperti ini
banyak dilakukan di lapangan dan terkadang mitra tidak memahami bahwa kegiatan tersebut
sebenarnya tidak member manfaat untuk mereka tetapi tetap dilakukan. Kegiatan ini antara
lain seringnya perpindahan barang dari satu tempat atau gudang ke tempat atau gudang
lainnya. Hal ini dapat terjadi karena belum adanya prosedur dan internal control yang baku
pada mitra.

Pelatihan kedua dilakukan pada hari Jumat pagi pada tanggal 15 september 2023,
dengan melanjutkan materi minggu sebelumnya yaitu menjelaskan mengenai kebijakan dan
prosedur akuntansi yang minimal harus ada dalam perusahaan. Sistem dan prosedur akuntansi
yang disusun disesuaikan dengan kondisi dan keadaan perusahaan agar dapat memberikan
manfaat yang maksimal. Prosedur akuntansi yang dibahas yakni: prosedur pembelian,
penjualan, pengeluaran dan penerimaan kas, dan prosedur untuk retur barang. Prosedur
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pembelian terdiri dari: prosedur permintaan pembelian, prosedur permintaan penawaran
harga dan pemilihan pemasok, prosedur order pembelian, prosedur penerimaan barang, dan
prosedur pencatatan hutang. Prosedur penjualan terdiri dari: Prosedur order penjualan,
prosedur persetujuan pemberian kredit, prosedur pengiriman barang kepada pelanggan,
prosedur pencatatan piutang. Prosedur penjualan tunai terdiri dari : prosedur order penjualan,
prosedur penerimaan kas, prosedur penyerahan barang, prosedur pencatatan penjualan tunai,
prosedur penyetoran kas ke bank, prosedur pencatatan penerimaan kas, prosedur pencatatan
beban pokok penjualan. Prosedur penerimaan retur barang terdiri dari: prosedur pengajuan
retur penjualan, prosedur penerimaan barang, dan prosedur penginputan retur penjualan dan
memperbarui jumlah inventaris. Selain itu, pelatihan kedua ini juga banyak disertai dengan
diskusi dan masukan dari manajemen perusahaan. Diharapkan dengan adanya suatu sistem
akuntansi yang baku dan memadai akan membuat perusahaan menjadi lebih efisien,
karyawan memiliki prosedur baku dalam menjalankan kegiatannya dan juga keamanan aset
dapat terjaga dengan baik.

Pelatihan terakhir juga dilakukan pada hari Sabtu pagi hingga siang, tanggal 16
September 2023, dengan menjelaskan tentang pengendalian internal dimana pengendalian
internal merupakan proses dan prosedur yang dijalankan untuk menyediakan jaminan yang
memadai bahwa tujuan pengendalian telah dipenuhi. Menurut COSO pengendalian internal
memiliki 5 komponen yaitu : Control Environment, Control Activities, Risk Assessment,
Information & Communication, dan monitoring. Selain itu, para karyawan juga diminta untuk
menerapkan penggunaan sistem akuntansi dan prosedur akuntansi serta meningkatkan
pengendalian internal yang telah dijelaskan sebelumnya untuk mengatasi masalah-masalah
yang dihadapi oleh perusahaan. Dengan demikian, sistem dan prosedur akuntansi serta
pengendalian internal sangat penting untuk diaplikasikan oleh mitra karena dengan
diterapkannya sistem dan prosedur akuntansi serta meningkatkan pengendalian internal, dapat
membuat perusahaan berjalan dengan baik, teratur, dan memiliki prosedur yang jelas. Selain
itu, dapat meningkatkan tanggung jawab karyawan dan mencegah terjadinya rangkap tugas
dalam perusahaan. Dalam pelatihan ketiga juga dibahas mengenai implementasi dari sistem
akuntansi yang telah dibahas hari sebelumnya dan juga para karyawan diminta untuk
menerapkan sistem akuntasi yang telah dijelaskan sebelumnya, untuk mengatasi masalah-

masalah yang dihadapi oleh perusahaan.
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Berikut adalah beberapa dokumentasi saat pelatihan :

S|

Foto 2 : Pelatihan hari kedua

1.2 Luaran Yang Dihasilkan

Luaran yang dicapai dari kegiatan PKM ini adalah :

1. Luaran Wajib berupa makalah yang dipresentasikan dalam kegiatan SENAPENMAS
tahun 2023 dan akan dipublikasikan di Jurnal SERINA-Abdimas (telah dilaksanakan
pada tanggal 5 Oktober 2023)

2. Luaran Tambahan berupa poster yang sudah mendapat Surat Pencatatan Ciptaan (HKI)

3. PPT bahan presentasi kepada mitra
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah agar mitra dapat mengidentifikasikan aktivitas
yang tidak memberi nilai tambah dan juga dapat menerapkan suatu sistem dan prosedur
akuntansi yang baku sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan dan akuntansi mitra.
Dengan tidak adanya kegiatan yang tidak member nilai tambah di perusahaan akan membuat
perusahaan dapat beroperasi secara efisien, semua aktivitas yang ada dapat terkendali dengan
baik, karyawa juga tidak mengalami kebingungan dalam melakukan pekerjaan mereka
sehingga semua kegiatan dapat berjalan dengan sebagaimana mestinya.

Masalah yang dihadapi mitra terkait dengan penurunana kinerja perusahaan adalah
masih ditemukan banyakanya kegiatan yang tidak memberi nilai tambah bagi mitra. Hal ini
secara tidak langsung akan memperburuk kinerja perusahaan berupa peningkatan beban
operasional mitra dan akan memperkecil laba mitra. Selain itu juga belum adanya sistem dan
prosedur yang baku dan internal control yang lemah yang akan menambah buruk Kkinerja
mitra. Berdasarkan masalah tersebut, maka tim PKMn memberikan pelatihan di perusahaan
sebanyak tiga kali di bulan September 2023. Pelatihan yang diberikan sebanyak tiga kali

diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mengatasi masalah yang dihadapinya.

5.2 Saran

Saran yang dapat tim PKM berikan kepada perusahaan adalah dapat tetap komitmen
untuk menjalankan sistem dan prosedur yang sudah diperbaiki dan juga adanya tone at the
top untuk selalu menjaga konsisten sisdur yang berjalan. Selan itu juga mitra secara berkala
harus terus mengevaluasi implementasi dari sistem dan prosedur yang telah berjalan agar di

kemudian hari tidak timbul lagi kegiatan-kegiatan yang tidak memberi nilai tambah.
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Ke Mitra



PELATIHAN ANALISIS NON-VALUE ADDED
ACTIVITY GUNA MENINGRKATKAN KINERJA
KEUANGAN DAN AKUNTANSI PADACV
CAHAYA MAJU PRATAMA

Aktifitas bernilai tambah/value-added adalah
aktifitas yang bernilai dan menghasilkan
produk atau output yang sempurna (sesuai
target dan tanpa cacat)

Aktivitas tanpa nilai tambah atau dapat juga
disebut WASTE merupakan aktivitas yang tidak
diperlukan dan tidak memberikan keuntungan
yang terjadi pada proses, baik proses produksi,
proses pelayanan, dan sebagainya
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VALUE-ADD

meaningful to customer or
changes product/service in
meaningful way

NON VALUE-ADD (WASTE)

consumes resources, but
does not add value

l Activities |
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Value-Add Add
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Elimination of Non-Value-Added Costs

Activities )

Nonvalue-added
activities

Unnecessory Necetsary

Reduce or Continually Evaluate
Eliminate and Improve

VALUE ADDED COST vs NON-VALUE ADDED COST

Value added cost adalah biaya yang memberikan nilai
tambah bagi perusahaan sehingga diperlukan bagi
perusahaan

Non-value added cost adalah biaya yang tidak
memberikan nilai tambah bagi perusahaan sehingga
sebenarnya tidak diperlukan tetapi selalu ada

LANGEKAH STRATEGI EFISIENSI BIAYA

List semua biaya yang ada di perusahaan
/divisi/departemen Kkita

Analisa jenis biaya yang ada : variabel atau
fixed; value added atau non-value added
Analisalah aktivitas penyebab timbulnya biaya
(Root Cause Analysis)

Lakukan strategi pengurangan biaya
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LANGKAH CERDAS PENGHEMATAN BIAYA

Susunlah budget

Hilangkan/kurangi non-value added cost
Optimalkan peran teknologi
Mengurangi biaya energi (Go Green)
Memperbaiki proses kerja

Capex : Aset tetap : Sewa vs Beli

Kurangi aset tidak produktif

LANGKAH CERDAS PENGHEMATAN BIAYA
(LANJUTAN)

Membeli aset yang memberikan value
Bekerja cerdas
Fokus juga pada hal yang kecil

KINERJA KEUANGAN

LABA
CASHFLOW
EFISIENSI BIAYA
VALUE
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LAMPIRAN 2
Foto Kegiatan
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LAMPIRAN 3
Luaran Wajib:

Artikel SENAPENMAS 2023



ANALISIS NON-VALUE ADDED ACTIVITY GUNA MENINGKATKAN
KINERJA KEUANGAN & AKUNTANSI PADA CV CAHAYA MAJU
PRATAMA

Susanto Salim?!, Marcelina Estefany? dan Frans Tegas 3
LJurusan Akuntansi, Universitas Tarumanagara
Email: susantos@fe.untar.ac.id
2 Jurusan Akuntansi, Universitas Tarumanagara
Email: celinestefanyll@gmail.com
3 Jurusan Akuntansi, Universitas Tarumanagara
Email: franstegas@gmail.com

ABSTRAK

CV Cahaya Maju Pratama merupakan perusahaan dagang yang menjual berbagai macam barang teknik seperti
mesin dan tools (hardware). Permasalahan yang ditemukan pada saat kami melakukan survei pendahuluan
adalah profitabilitas dan arus kas perusahaan mulai menurun, kenaikan biaya operasional, prosedur operasional
perusahaan yang terlalu birokrasi dan menghambat kecepatan operasional perusahaan, Pendekatan atau
metodologi yang kami gunakan untuk dapat memberikan solusi yang tepat adalah dengan melakukan kunjungan
dan observasi ke perusahaan, melakukan tanya jawab dengan staf terkait dan setelah itu memberikan pelatihan
dan bimbingan untuk menyelesaikan masalah yang timbul. Berdasarkan analisis dan hasil kunjungan ke
perusahaan, kami dapat mengidentifikasikan bahwa sumber permasalahan yang terjadi karena ada banyaknya
kegiatan atau aktivitas yang dilakukan perusahaan yang tidak memberikan nilai tambah bagi perusahaan dan
juga lemahnya pengendalian internal yang ada. Untuk itu kami memberikan usulan solusi yaitu kami akan
memberikan pelatihan sebanyak 3-4 pertemuan kepada seluruh staf perusahaan mengenai apa itu aktivitas yang
tidak memberikan nilai tambah (non value added activities) dan bagaimana cara untuk mengidentifikasikan dan
menghilangkan kegiatan non value added ini di dalam kegiatan operasional perusahaan. Setelah pelatihan kami
juga akan memberikan pendampingan kepada perusahaan untuk mengimplementasikan semua materi pelatihan
di dalam kegiatan operasional perusahaan. Kami yakin dengan pelatihan dan bantuan implementasi ini
perusahaan akan banyak memperoleh manfaat yaitu akan berkurang atau hilangnya kegiatan yang tidak
memberi nilai tambah dan adanya sistem pengendalian internal yang memadai yang pada akhirnya akan
meningkatkan kinerja keuangan dan akuntansi perusahaan..

Kata kunci: Aktivitas tidak bernilai tambah, Kinerja Keuangan & Akuntansi

ABSTRACT

CV Cahaya Maju Pratama is a trading company that sells technical goods such as machines and tools
(hardware). The initial problems we found in the preliminary survey were declining in profit and and cash flow,
Increasing operational costs, the company's operational procedures were too bureaucratic and hampered the
company's operational speed. The approach or methodology that we use is to be able to provide the right
solution is by conducting visits and observations to the company, conducting interviews with key personnel &
staff and after that providing training and guidance to resolve problems that arise. Based on the analysis and
results of visits to the company, we identified that the source of the problems that occurred was because there
were many activities or activities carried out by the company which did not actually provide added value to the
company and lack of internal control . For this reason, we propose a solution, by providing 3-4 training sessions
to all company staff regarding what non-value added activities are and how to identify and eliminate these non-
value added activities in the company’s day to day operations. After the training, we will also provide
assistance to the company to implement all training material in the company's operational activities. We believe
that with this training and implementation assistance the company will gain many benefits, such as reducing or
eliminating activities that do not add value and enchance internal control which will ultimately improve the
company's financial and accounting performance.

Keywords: Non Value Aadded Activity, Finacial & Accounting Performance
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PENDAHULUAN

CV Cahaya merupakan perusahaan dagang yang menjual berbagai macam barang
teknik seperti mesin dan tools (hardware). Sejarah CV Cahaya dimulai pada tahun 2016
dimana CV Cahaya mulai merintis outlet pertamanya yang menjual perkakas dan mesin di
pusat penjualan perkakas dan mesin di Jakarta Barat yaitu di daerah glodok jaya. Pada
awalnya outlet ini hanya menjual berbagai jenis perkakas dan mesin kecil seperti mesin bor,
mesin gerinda, mesin gergaji, genset untuk rumah, mesin potong, dan mesin lainnya. Saat ini
mitra mulai merambah ke bisnis mesin yang lebih besar dan komplek. Pendiri CV Cahaya
adalah Bapak Andre Santoso merupakan alumni dari Fakultas Teknik Mesin Universitas
Trisakti. Awal karir Bapak Andre dimulai dengan bekerja sebagai staf mechanical electrical
di suatu group perusahaan otomotif besar di Indonesia. Setelah berkarir selama kurang lebih
10 tahunan, beliau merasa bosan bekerja di perusahaan dan mulai mencoba untuk merintis
usaha mandiri dengan membuka outlet barang-barang teknik di daerah glodok jaya. Pada saat
didirikan, outlet ini memiliki 2 orang staf yang bertugas menjalankan semua kegiatan
operasional toko seperti mencari dan pelanggan, melayani keluhan pelanggan, dan kegiatan
operasional lainnya. Untuk urusan administrasi dan keuangan seperti pembuatan invoice,
penagihan, penerimaan uang langsung ditangani oleh Pemilik. Dikarenakan pelayanan yang
sangat baik terhadap pelanggan dan kejujuran pemilik dalam bisnis membuat toko ini
berkembang cukup pesat. Melihat kondisi ini, pemilik mempunyai keyakinan yang kuat
bahwa bisnis ini akan berkembang dan memiliki prospek yang cerah. Dengan perkembangan
ini, pemilik mulai menyadari bahwa toko yang ada saat ini yang terletak di glodok jaya itu
sudah terlalu kecil dan tidak memadai lagi untuk melayani permintaan pelanggan yang
semakin banyak dan juga semakin banyaknya variasi produk yang dijual. Untuk merespon
perkembangan ini, mitra mulai mencoba untuk membuka 4 outlet lagi yang terletak di Jakarta
dan Cikarang. Sejak tahun 2018, Pak Andre mulai mengembangkan bisnis ini dengan mulai
memindahkan kantor pusatnyanya dari daerah glodok jaya ke daerah Cakung tepatnya di
Jalan Raya Bekasi Km 17. Pertimbangan untuk memindahkan kantor pusat ke dearah ini
adalah karena daerah ini letaknya sangat strategis dan juga harga tanah dan properti di daerah
ini juga masih cukup murah dibandingkan dengan harga tanah dan properti di Jakarta.

Untuk mengantisipasi perkembangan bisnis dan agar supaya dapat melayani pelanggan
yang berbentuk perusahaan maka status hukum usaha toko ini juga ditingkatkan dari yang
status hukumnya adalah Usaha Dagang (UD) menjadi CV dengan nama CV Cahaya Maju
Pratama. Saat ini CV Cahaya sudah memiliki lebih dari 40 orang karyawan dan 5 toko atau
outlet yang menjual alat —alat teknik dengan nama toko “Sinar Teknik“. Lokasi toko pertama
yang berada di daerah glodok jaya tetap dipertahankan dan juga dibuka lagi toko di sekitar
pasar HWI lindeteves, pasar kenari mas dan juga cikarang-bekasi. Jenis mesin dan tool yang
dijual oleh CV Cahaya Maju Pratama juga sudah sangat beragam dan lengkap. Hal ini
membuat pelanggan dapat mencari semua mesin yang diperlukan di satu tempat (one stop
shopping). Pelanggan senang berbelanja di outlet atau toko ini karena sangat lengkap dan
harga yang bersaing atau bahkan dapat dikatakan lebih murah dibandingkan pesaing.

Saat ini Bapak Andre berencana untuk membuka beberapa cabang atau toko lagi di
dearah Depok, Bekasi dan Tangerang. Namun beliau kuatir karena beliau merasa mulai tidak
dapat melakukan pengendalian atas kegiatan oprasional dan keuangan perusahaan karena
mulai banyaknya cabang yang dibuka. Selain itu beliau juga merasa saat ini profitabilitas dan
juga arus kas perusahaan mulai menurun. Margin laba per toko dirasakan mulai menurun dan
beban operasional perusahaan terus meningkat. Beliau merasa sudah mulai kehilangan
kendali atas kegiatan operasional perusahaan. Beliau juga merasa saat ini banyak sekali
prosedur atau aktivitas perusahaan yang dirasakan terlalu birokrasi dan menghambat
kecepatan operasional perusahaan. Mulai timbul juga suara-suara dari pelanggan yang
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menginformasikan kepada Bapak Andre bahwa pengiriman barang saat ini sering terlambat,

proses administrasi lambat, Pelanggan menerima barang yang tidak sesuai sehingga di retur.

Hal-hal ini sangat mengganggu pikiran bapak Andre dan sangat mengganggu kegiatan

operasional perusahaan dan juga kegiatan di toko.

Masalah lain yang dirasakan adalah kenaikan beban pokok penjualan dan biaya
operasional di setiap toko. Bapak Andre berpikir mungkin hal ini disebabkan karena tidak ada
suatu sistem yang dapat mengendalikan biaya dan ketidaksadaran karyawan toko atas biaya
operasional toko. Hal ini diperparah dengan tidak pernah dilakukan suatu review atau
evaluasi terhadap semua aktivitas operasional dan keuangan yang ada di perusahaan untuk
melihat apakah terdapat aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah bagi perusahaan.
Dalam banyak kasus hal ini merupakan penyumbang terbesar turunnya laba perusahaan dan
naiknnya beban operasional perusahaan. Tidak adanya review ini menyebabkan sebenarnya
perusahaan tidak dapat mengetahui dengan pasti apakah kinerja operasional dan keuangan
perusahan membaik atau memburuk.

Menurut Blocher  (2019) Aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah akan
menimbulkan biaya yang tidak memberikan nilai tambah dan pada akhirnya akan membuat
laba perusahaan menurun dan meningkatkan biaya operasional perusahaan. Hal ini
memberikan pemahaman bahwa penting bagi suatu perusahaan untuk melakukan analisis
apakah di perusahaan terdapat aktivitas-aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah.
Aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah ini harus diminimalkan atau bahkan jika
memungkinkan dieliminasi. Mengingat sangat pentingnya masalah ini dan hal ini dirasakan
sangat relevan dengan perusahaannya maka Bapak Andre meminta bantuan tim PKM dari
Universitas Tarumanagara untuk mencoba mencarikan penyebab semua masalah ini dan jika
memungkinkan untuk melakukan analisis terhadap aktivitas yang ada di perusahaan dan toko
yang ada.

Berdasarkan hasil kunjungan lapangan, survei dan wawancara secara langsung kepada
pemilik dan juga staf inti perusahaan, terdapat beberapa masalah yang dapat
diidentifikasikan. Masalah tersebut adalah:

1. Banyak terdapat kegiatan yang bersifat tidak memberikan nilai tambah yang tetap
dilakukan perusahaan. Menurut Pratama (2017) aktivitas yang tidak bernilai tambah
seringkali timbul di perusahaan tanpa disadari oleh perusahaan dan dapat mengganggu
perusahaan dalam menghasilkan laba Hal ini memberikan kontribusi yang cukup besar
terhadap naiknya beban pokok dan operasional perusahaan yang pada akhirnya akan
membuat laba dan kinerja perusahaan menurun. Misalkan terjadi perpindahan barang antar
toko yang menimbulkan beban tambahan yang harus ditanggung perusahaan.

2. Belum adanya suatu kebijakan dan prosedur baku atas transaksi bisnis pokok yang terjadi
sehingga menimbulkan ketidakseragaman prosedur antar toko dan dapat menimbulkan
beban yang berbeda di tiap toko untuk menjalankan transaksi yang sama. Hal ini
menimbulkan kerancuan dan ketidakseragaman pelayanan kepada pelanggan. Menurut
Okaily (2020) suatu sistem informasi akuntansi yang baik akan menghasilkan
keseragaman dan efisiensi kegiatan operasional suatu perusahaan.

3. Lemahnya pengendalian internal yang ada di perusahaan dan toko sehingga berakibat
terdapat aset yang hilang, piutang yang terlambat ditagih, laporan keuangan dan
operasional yang tidak akurat. Hal-hal seperti ini akan mengganggu kinerja perusahaan
baik dilihat dari sisi operasional maupun keuangan dan akuntansi.

Berdasarkan hasil diskusi dengan pemilik dan beberapa karyawan inti, perusahaan
menyadari adanya masalah-masalah di atas dan perusahaan menghendaki agar hal ini dapat
segera diperbaiki. Perusahaan berkomitmen untuk menjalankan program pengurangan atau
penghapusan aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah dan juga menerapkan sistem
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pengendalian internal yang memadai agar inerja keuangan dan akuntansi perusahaan
meningkat. Kami juga melakukan berdiskusi secara intensif dengan manajemen agar
manajemen memiliki kesadaran dan keinginan yang kuat untuk memperbaiki diri dan juga
memahami apa inti permasalahan yang dihadapi perusahaan dan dimana titik masalahnya
yang paling krusial dan rawan.

METODE PELAKSANAAN PKM
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasikan yang dihadapi oleh mitra, maka

Kami tim PKM dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara menawarkan
solusi yaitu memberikan pelatihan mengenai bagaimana cara untuk mengidentifikasikan
aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah yang umumnya ada pada perusahaan dan juga
bagaimana menyususn suatu sistem pengendalian internal yang baik serta teknik-teknik yang
dapat dipakai untuk mengimplementasikan sistem pengendalian internal yang baik dan
benar. Metode yang kami gunakan adalah:

1. Pertama-tama kami memberikan pemahaman yang mendalam kepada pemilik dan semua
karyawan perusahaan dalambnetuk pelatihan mengenai apa yang dimaksud dengan
aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah dan bagaimana cara untuk
mengidentifikasikan kegiatan ini. Kami mengunakan pendekatan teori dan praktis pada
tahap ini. Kami menjelaskan secara konsep teori apa yang dimaksud dengan aktivitas
yang tidak memberikan nilai tambah dan mengapa kegiatan tersebut baiasanya timbul
dalam kegiatan perusahaan. Kami juga menjelaskan bagaimana praktek yang biasa
dilakukan oleh perusahaan untuk menekan dan menghilangkan aktivitas ini karena
sebenarnya aktivitas ini tidak memberikan kontribusi positif untuk perusahaan dan
malah memberikan kontribusi negatif untuk kinerja perusahaan. Menurut Thabrani (2020)
aktivitas yang tidak bernilai tambah banyak ditemukan dalam proses perpindahan barang
(material/inventory movement), dan proses pergudangan di dalam suatu perusahaan.

2. Selanjutnya kami juga memberikan pemahaman yang cukup mendalam kepada
perusahaan mengenai pentingnya suatu sistem pengendalian internal yang memadai di
dalam suatu organisasi. Tanpa adanya suatu pengendalian internal yang memadai maka
keberadaan aset perusahaan akan tidak terjamin dan juga laporan keuangan yang
dihasilkan tidak akurat. Menurut Maharani (2015) internal control merupakan sarana
yang dapat digunakan perusahaan untuk mencegah terjadi fraud yang merupakan resiko
bawaan yang ada di setiap perusahaan.

3. Selanjutnya kami tim PKM akan memberikan bantuan pendampingan dan bimbingan
kepada mitra bagaimana cara yang paling efektif dan efisien untuk mengimplementasikan
semua materi yang telah dijelaskan dan dipaparkan dalam pelatihan.Pendampingan kami
lakukan dengan cara melakukan kunjungan ke perusahaan secara intensif dan memantau
kemajuan program implementasi yang telah kami susun dan sepakati.

Untuk pelaksanaan pelatihan , mitra akan menyediakan tempat dan memberikan jadwal untuk
disesuaikan dengan jadwal mitra dan jadwal kami. Selain itu, kami juga meminta mitra untuk
menentukan siapa saja dan berapa jumlah staf mitra yang akan mengikuti pelatihan
berdasarkan jadwal yang telah disepakati bersama. Kami juga meminta mitra untuk
memberitahukan kepada para satf yang akan mengikuti pelatihan mengenai pentingnya
pelatihan ini dan komitmen penuh dari mereka untuk mengikuti pelatihan ini sampai selesai
dan bersedia untuk menjalankan apa yang diminta dalam pelatihan.Kami berharap dengan
adanya partisipasi dan dukungan penuh dari mitra, maka program ini dapat berhasil dan
kelemahan dari mitra dapat diatasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil survei, interview, observasi da juga diskusi yang intensif dengan

manajemen dan karyawan inti mitra, kami memperoleh suatu kesepakatan dan komitmen dari

mitra untuk mencoba menjalankan bersama-sama semua rekomendasi yang kami berikan.

Berikut adalah beberapa masalah utama dan rekomendasi yang telah kami berikan kepada

mitra untuk mengatasi masalah yang terjadi :

1. Pada saat kami melakukan observasi di lapangan, kami banyak menemukan aktivitas yang
sepemahaman kami tidak memberikan nilai tambah apapun kepada perusahaan tetapi tetap
terjadi di perusahaan. Beberapa aktivitas yang kami temukan adalah seringnya terjadi
mutasi atau perpindahan barang antar toko dengan toko lain maupun dengan gudang.
Setelah kami telusuri mengapa hal ini terjadi kami menemukan bahwa hal ini sering terjadi
karena di setiap toko yang ada tidak memiliki sistem perencanaan stok yang baik sehingga
barang sering kekurangan di toko yang satu dan juga sering berlebih di toko yang lain. Hal
ini mengakibatkan perusahan harus melakukan transfer barang antar sat toko dengan toko
lainnya dimana hal ini menyebabkan timbulnya biaya yang seharusnya tidak terjadi. Hal
ini mengakibatkan biaya operasional perusahaan menjadi tinggi dan pada akhirnya
mengurangi laba perusahaan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kutika (Kutika,
2018) Aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah banyak timbul di perusahaan dan
seringkali hal ini tidak disadari oleh perusahaan bahwa hal ini akan menurunkan kinerja
perusahaan. Selain aktivitas ini banyak juga kami temukan aktivitas lain yang tidak
bernilai tambah yang pada ujungnya akan menimbulkan naiknya beban operasional
perusahaan seperti biaya pengecekan barang saat mau dipindahkan, biaya pengiriman
barang yang tidak sesuai pesanan ke pelanggan sehingga harus dikirim ulang. Untuk
mengatasi masalah ini kami mengusulkan kepada perusahaan agar perusahaan dapat
membuat bagan arus kerja untuk semua aktivitas utama perusahaan dan mulai melakukan
identifikasi dan evaluasi untuk melihat apakah proses kerja yang dilakukan sudah tepat
sasaran dan tepat cara. Dari sini kami juga akan membantu mitra untuk
mengidentifikasikan mana aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah dan bagaimana
strategi atau cara untuk mengeliminasi kegiatan tersebut . Beberapa aktivitas yang tidak
memberikan nilai tambah telah berhasil kami kurangi dan eliminasi antara lain
menurunnya kegiatan transfer barang antar toko atau gudang, turunnya aktivitas salah kiri
ke pelanggan, meningkatnya ketepatan waktu pengiriman ke pelanggan karena kegiatan
pengiriman saat ini sudah lebih efisien.

2. Untuk masalah belum adanya kebijakan dan prosedur yang baku untuk transaksi bisnis
pokok juga merupakan masalah yang terjadi di mitra kami ini. Kami menemukan hampir
semua transaksi bisnis yang terjadi pada mitra kami ini tidak memiliki kebijakan dan
prosedur yang baku sehingga untuk transaksi bisnis yang sama seperti proses persetujuan
kredit pelanggan dilakukan dengan cara yang tidak seragam dan berbeda beda. Hal ini
menimbulkan kerancuan bagi karyawan perusahaan dan dapat meningkatkan resiko
piutang yang tidak tertagih. Menurut penelitian Thabrani (2020), kebijakan dan prosedur
yang jelas dapat mengurangi kegiatan yang tidak bernilai tambah dan meningkatkan
efisiensi organisasi. Salah satu temuan yang ditemukan adalah proses persetujuan piutang
pelanggan berbeda antar satu pelanggan dan lainnya dan biasanya diputuskan langsung
oleh pemilik yaitu Bpk Andre tanpa dasar yang memadai dan hanya berdasarkan unsur
kepercayaan kepada pelanggan tertentu. Untuk mengatasi masalah ini kami mengusulkan
dibuatkan suatu kebijakan dan prosedur baku untuk semua transaksi bisnis yang ada di
perusahaan agar terdapat keseragaman dalam menjalan kebijakan dan prosedur yang ada
oleh siapapun orangnya. Beberapa kebijakan dan prosedur yang telah dihasilkan sampai
saat ini adalah kebijakan dan prosedur penagihan, kebijakan dan prosedur pembelian aset
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dan seleksi pemasok, kebjakan dan prosedur penerimaan dan pengeluaran uang. Saat ini
manajemen mitra mulai merasakan betapa pentingnya kebijakan dan prosedur yang baku
yang harus ada dalam perusahaan karena sejak mulai diterapkannya hal ini kegiatan
operasional perusahaan sudah mulai berjalan lancar dan muali dapat berjalan sendiri sesuai
sistem dan prosedur yang ada. Menurut Atkinson (2018) suatu perusahaan yang telah
menerapkan sistem, kebijakan dan prosedur yang baku akan dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi kerja yang cukup signifikan.

3. Masalah ketiga yang juga merupakan masalah yang sangat penting adalah lemahnya
pengendalian internal yang ada di perusahaan. Jika kami telusuri penyebab utama hal ini
adalah karena pemilik tidak paham mengenai pentingnya pengendalian internal di dalam
suatu perusahaan. Jika di dalam suatu perusahaan telah tercipta suatu pengendalian
internal yang memadai akan memberkan efek positif bagi organisasi antara lain semua
aktivitas yang tidak memberi nilai tambah akan tereliminasi, aset perusahaan dalam hal ini
adalah piutang usaha akan terkendali dan dapat ditagih tepat waktu. Hal ini akan
memperbaiki kinerja keuangan dan akuntansi mitra. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Maharani (2015) yang menekankan pentingnya pengendalian internal
dalam suatu perusahaan agar keamanan bagi aset perusahaan dan meningkatkan efisiensi
perusahaan Untuk mengatasi masalah ini kami mengusulkan akan dievaluasi kembali
semua prosedur dan pengendalian internal yang telah ada dan akan diperbaiki dan
diperkuat jika ditemukan adanya kelemahan terutama dalam hal penagihan piutang dan
manajemen arus kas perusahaan.

Berdasarkan hasil observasi serta diskusi yang mendalam dan intens maka kami tim
PKM membuat suatu kerangka kerja dan jadwal untuk melakukan semua perbaikan yang
diperlukan. Kerangka kerja dan jadwal yang kami usulkan telah disetuji oleh pihak mitra dan
mereka berkomitmen untuk bekerja sama dengan kami untkuk secara sungguh-sungguh
menjalankan usulan yang kami berikan. Kami berkeyakinan bahwa sebagian besar masalah
yang timbul saat ini pada mitra kami dapat diselesaikan dengan baik jika terdapat dukungan
penuh dari manajemen mitra dan juga seluruh staf mitra. Kami yakin bahwa dengan
mengurangi atau menghilangkan aktivitas yang tidak bernilai tambah yang ada pada mitra
dan memperbaiki pengendalian internal mitra akan memberikan dampak positif yang besar
bagi mitra di dalam meningkatkan kinerja keuangan dan akuntansi mitra.

Sebelum memberikan pelatihan, kami juga mengadakan sosialisasi terlebih dahulu ke
mitra akan kegiatan dan program kerja yang akan kami lakukan. Hal ini bertujuan agar staf
mitra memahami dengan jelas apa tujuan dari program ini dan apa keuntungan bagi mereka
jika mereka berkomitmen untuk menjalankan program perbaikan ini bersama sama.. Setelah
mengadakan sosialisasi, kami menyusun materi yang akan diberikan kepada peserta pelatihan
dan mempersiapkan semua perlengkapan yang dibutuhkan agar program pelatihan dan
implementasi bisa berjaln lancar dan sukses.

Pelatihan dilakukan sebanyak empat kali. Pada pelatihan hari pertama, kami
menjelaskan mengenai teori atau konsep yang terkait dengan aktivitas yang tidak bernilai
tambah dan contoh-contoh yang ada di perusahaan mitra. Pelatihan kedua kami memberikan
pelatihan mengenai teori dan konsep pengendalian internal dan prosedur yang relevan dengan
aktivitas mitra. Untuk pelatihan ketiga dan keempat kami menjelaskan mengenai program
kerja dan rencana untuk implementasi dari kegiatan mengidentifikasikan dan menghilangkan
kegaiatn yang tidak memberikan nilai tambah dan juga implementasi dari pengendalian
internal yang telah kami rancang. Berikut adalah dokumentasi saat dilakukan pelatihan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah agar mitra kami CV Cahaya Maju Pratama dapat
memperbaiki kinerja keuangan dan akuntansi mereka yang selam ini kurang baik. Dari
survei, observasi dan proses diskusi yang cukup panjang diketahui bahwa mitra memiliki
masalah utama yang terkait dengan banyaknya aktivitas yang dialkukan oleh mitra yang
sebenarnya tidak memberikan nilai tambah atau kontribusi positif untuk mitra. Selain itu juga
kurangnya pengendalian internal yang memadai yang mengakibatkan arus kas mitra
terganggu dan ini sangat menggangu kinerja keuangan mitra. Dengan diadakannya pelatihan
dan implementasi pelatihan ini diperoleh hasil yang positif bahwa kinerja keuangan mitra
secara perlahan lahan mulai membaik. Hal ini dapat diketahui dari kinerja mitra pada Bulan
Agustus yang sudah menunjukkan perbaikan arus kas dan juga meningkatnya tingkat
ketertagihan piutang Bulan Agustus. Setelah mengikuti pelatihan diharapkan perusahaan
dapat secara berkesinambungan memperbaiki dan meningkatkan Kkinerja keuangan dan
akuntansi perusahaan. Kami mengusulkan agar dibentuk satu tim manajemen di perusahaan
yang dapat secara terus menerus memantau implementasi dari semua kegiatan perbaikan
yang telah dilakukan. Hal ini bertujuan agar jangan sampai hasil kemajuan yang telah
diperoleh sampai saat ini tidak terjaga dan kembali mundur. Dengan terlihatnya perbaikan
kinerja yang dihasilkan ini, mitra juga berharap dan mengusulkan agar tim PKM dari FEB
Universitas Tarumanagara ini dapat mengusulkan program pelatihan keuangan dan akuntansi
lainnya seperti cara penyusunan sistem costing yang baik dan benar, cara melakukan audit
internal untuk perusahaan, cara menyususn Sistem dan Prosedur akuntansi yang berbasis
pengendalian internal dan lainnya yang kiranya dapat membantu masalah yang ada di
perusahaan.
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Hormat Kami,
Ketua Panitia SENAPENMAS 2023

s;u‘ﬁﬁ’ns
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Nafiah Solikhah, S.T,, M.T.

Website : senapenmas.untar.ac.id
Email  :senapenmas@untaracid




LAMPIRAN 4
Luaran Tambahan:

POSTER SUDAH
MENDAPAT SURAT
PENCATATAN CIPTAAN
(HKI)



ANALISIS NON-VALUE ADDED
ACTIVITY GUNA MENINGKATKAN

UNTAR KINERJA KEVUANGAN &
AKUNTANSI PADA CV CAHAYA
MAJU PRATAMA

I,

3

KEMAJUAN: PERMASALAHAN:
» Bertambahnya * Turuannya Profit dan
Cabang Cah Flow
» Perlu Efisiensi * Non Value Added
* Perlu Pengendalian Activities
Internal » Ketidakseragaman

Sistem dan Prosedur

 Lemahnya
Pengendalian
Internal

HASIL & PEMBAHASAN:

» Evaluasi Proses Kerja untuk
Mengurangi Non Value Added Activity

* Pembakukan Prosedur Operasi &
Keuangan

* Mengimplementasikan Semua Sistem
dan Prosedur Keuangan dan Akuntasi

* Mengimplementasikan Internal Control
yang Kuat
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KBMENTENAN BUKUM DAN HAK/MASI MANUS!A

SURAT PENCAT ATAN CIPTAAN

Dalam rangka pelindungan ciptaan di bideng ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomoe 28 Tahun

2014 tentang Hak Cipta, dengm ini menerangkan;
Nomor dan tanggal permohonan

Pencipta

Nama

Alama

Kewnrgmegaraan
Pemegang Hak Cipta
Nama

Alamat

Kewargmegaraan

Jenis Ciptaan

sudel Cipian

Tanggal dan termgas diumumkan untak-pertama kali
di wilayah Indonesta atan i hiar wilayah Indonesia
Jangka waktu pelindungan

Nomor pencatatmn

+-EC002023121518, 30 November 2023

- Susanto Sulim
*Taman Paketn Lestar Blok CCSNo 15, th&:m Jakorta Barat, DKI

Jakarta, 11820

. Andonesia

¢ Susanto Salim ‘
. Taman Palem Lestari Biok €C5 Na 15 , Kalideres, Jakarts Barat, Dki

Jakania 11820

- Indonesia
- Karya Tulis Lﬁun
- Analisis Non Value Added Activity Guna Meningkatkan Kinerja

Kenangan & Akuntansi Pada CV Cahaya Maju Pratama

- |30 November 2023, & Dki Jakasta

¢ Berlaku selama hidup Pencipta dan feriis: berlangsung selama 70 (tujub

pulith) tahun setelah Pencipta menimggal dunia, miutmg mlai tanggal |
Jamari fabun berkutnya.

00554473

adalal benar berdasarkan keferangan yang diberikan oleh Pemohon,
Surat Pengatatan Huk Cipta atau produk Hak terkait ini sesum dengan Pasal 72 Undaog-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak

Cipta

Drsclamer

Dalam hal pemobon memberikin keterangsm tidak sesusi dergan sumt pemyataan, Menter berwenang untwk meneabut sursl pencatatan petmohonan

an MENTERIHUKUM DAN HAK ASAST MANUSIA
Direktur Hak ipu_l dan Degain Industri

Anggoro Dasananto
NIP. 196412081991031002
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